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ABSTRAK

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang terbesar di dunia, kurang
lebih ada 17.500 pulau dan 81.000 km garis pantai di Indonesia. Seiring dengan waktu
garis pantai selalu mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi dapat berupa akresi
maupun abrasi. Begitu pula halnya yang terjadi di Kecamatan Kedung, terdapat enam
desa yang berbatasan dengan laut, yaitu Desa Bulak Baru, Desa Tanggultlare, Desa
Panggung, Desa Surodadi, Desa Kalianyar, dan Desa Kedungmalang. Tingkat abrasi di
Kecamatan Kedung sudah dalam kondisi yang memperihatinkan, sehingga memgperikan
dampak yang buruk terhadap kelangsungan hidup masyarakat yang berada di w.
Tujuan studi ini yaitu untuk melihat bagaimana bentuk —bentuk mitigasi dan i
masyarakat terhadap abrasi dan perubahan garis pantai. Metode analisis g, tigunakan
yaitu metode overlay (tumpang tindih) untuk melihat perubahan g
digunakan yaitu citra landsat 5 tahun 1996 dan google earth 2006

(Livelihood Vulnerability Index) dan LVI — IPCC (Livelihe in€rability Index -
Intergovernmental Panel of Climate Change) untdi alihat®tingkat kerentanan
masyarakat terhadap bencana abrasi. Kemudian pgngolahamnkbesioner untuk melihat
dampak abrasi terhadap sosial ekonomi serta ;
mitigasi dan adaptasi masyarakat terhadap ben asifdan perubahan garis pantai.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa kewusakan,garis pantai di Kecamatan Kedung
masih dalam kategori amat sangat be rdasarkan perhitungan CVI (Coastal
Vulnerability Index), enam desa yang I Sepanjang pantai di Kecamatan Kedung
merupakan daerah yang paling reqtan t brasi. Dari segi lingkungan, sosial, dan
ekonomi, abrasi sangat berpeng a kondisi ekonomi. Dari penilaian LVI
(Livelihood Vulnerability In di ilai kerentanan masyarakat terhadap abrasi
yaitu 0,289 yang berarti ukup rentan dan nilai perhitungan LVI — IPCC
(Livelihood Vulnerabili —NIntergovernmental Panel of Climate Change) yaitu
0,037 yang berarti bagai upaya mitigasi yang diberikan oleh pemerintah
dan swasta, sepefii penahaman mangrove, pemasangan cerucuk bambu, sea wall,
tidak semua bentuk mitigasi yang bertahan lama dan
=Berbagai bentuk adaptasi dilakukan masyarakat yaitu relokasi
grove, pembuatan tanggul, pengawasan lingkungan, pe latihan dan
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